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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, mutu pelayanan kefarmasian 

di puskesmas Hulonthalangi kota Gorontalo yaitu: 

1. Tingkat kepuasan pasien sangat puas 16,67%, puas 71,67% dan kurang puas 

11,66% 

2. Rata-rata waktu dispensing time untuk resep racikan 17 menit dengan waktu 

terlama 32 menit dan tercepat 8 menit sedangkan rata-rata resep non racikan 

8,11 menit dengan waktu terlama 18 menit dan tercepat 3 menit 

3. Prosedur tetap yang dijalankan dari total keseluruhan SOP sebesar 92,85% dan 

tidak dijalankan 7,15% 

5.2 Saran 

Saran untuk meningkatkan mutu pelayanan kefarmasian di pkuuskesmas 

Hulonthalangi yaitu: 

1. Penambahan jumlah petugas terutama tenaga kefarmasian yang telah 

memiliki STR agar pelayanan yang diberikan dapat lebih maksimal. 

2. Peningkatan fasilitas terutama ruang tunggu yang seharusnya jumlah kursi 

ditambah,  menyediaan hiburan kepada pasien misalnya buku, koran 

ataupun televisi sehingga pasien dapat merasa nyaman saat berobat ataupun 

menunggu resep. 

3. Peningkatan pelayanan pada saat resep masuk hingga obat sampai ditangan 

pasien, hal yang perlu diperhatikan terutama waktu dispensing time dan 

cara pemberian informasi obat kepada pasien. 
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